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3. Mengintensifkan bagian bimbingan dan konseling di sekolah dengan
cara mengadakan tenaga ahli atau menatar guru-guru untuk mengelola
bagian ini.

4. Adanya kesamaan norma-norma yang dipegang oleh Guru-guru.

5. Melengkapi fasilitas pendidikan.

6. Perbaikan ekonomi Guru.

I. Faktor pendukung dan penghambat penaggulangan kenakalan remaja melalui
pembelajaran PAI pada siswa SMP Negeri 1 Tambelangan dan SMP Negeri |
Jrengik Kabupaten Sampang
1. Faktor penghambat penanggulangan kenakalan remaja melalui

pembelajaran PAI

Penghambat yang paling signifikan adalah lingkungan siswa setelah
dia pulang dari sekolah. Pasalnya waktu terbanyak adalah di masyarakat.

Kenyataanya siswa setelah berada dirumah tidak lepas dari Dipengaruhi

teman dilingkungan rumah yang tidak sekolah atau putus sekolah.

Terkadang mereka bermain di sekitar sekolah dan menelphone siswa untuk

mengajaknya keluar. Hasilnya siswa tersebut terpengaruh maka terjadilah

siswa yang bolos sekolah. lingkungan dirumah yang tidak kondusif akibat
bermacamnya kebiasaan yang dilakukan siswa dengan teman-temannya.

Dimana latar belakang teman-temannya yang tidak diketahui oleh orang tua

atau wali murid dari siswa yang bersangkutan.

Permasalahan dari luar sekolah dan terbawa ke dalam areal sekolah

Terkait dengan perkelahian tersebut disebabkan tingkah laku siswa yang
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terjadi di luar jam sekolah. Permasalahannya terkadang pacaran dan
kejadian-kejadian lain semisal permainan sepak bola. Dulunya teman-teman
siswa disini yang dari luar yang putus sekolah ada yang masuk berkunjung
terhadap siswa yang sekolah disini. Mereka bertemu di kantin pasalnya
kantin sekolah dulu berada di luar lingkungan sekolah. Sejak penempatan
kantin di dalam dan larangan pihak luar yang tidak memiliki urusan
adminitrasi dengan pihak sekolah di larang masuk, maka kejadian tersebut
sudah membaik dan bisa dikendalikan ruang gerak para siswa.
Permasalahan tingkah laku siswa di rumah kami sudah wanti-wanti
terrhadapa para wali murid untuk di bantu menjaga dan menegur serta
mengarahkan tingkah laku siswa diluar sekolah. Lingkungan masyarakat,
pergaulan siswa selepas jam sekolah sudah tidak bisa dipantau oleh para
dewan guru. Masalahnya selepas jam sekolah para siswa kembali ke
keluarga masing-masing dimana 100% pendidikan berikutnya ada di
kekuasaan keluarga masing-masing. Dimana lingkungan ini berkaitan
dengan pemilihan teman dan kebiasaan lingkungan yang terekam dalam
psikologi siswa.

Sesuai dengan pernyataan para tokoh tentang lingkungan yang pas
bagi siswa yaitu kondusifitas masyarakat. Pasalnya masyarakat adalah
tempat pendidikan ketiga sesudah rumah dan sekolah. Ketiganya haruslah

mempunyai keseragaman dalam mengarahkan anak untuk tercapainya
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tujuan pendidikan. Apabila salah satu pincang maka yang lain akan turut
pincang pula.1®®

Khusus mengenai mengisi waktu luang bagi anak remaja setelah
mereka lepas sekolah dan di masa libur perlu dipikirkan. Kegiatan-kegiatan
yang membantu kearah tercapainya pendidikan.

Berarti diperlukan upaya bimbingan waktu luang oleh guru, orang
tua dan masyarakat lainnnya. Seperti yang dikemukakan oleh Drs.
Syarifuddin Sastra wijaya SH sebagai berikut.

d) Yang bersifat Hobi:
9) Kesenian (seni tari, seni lukis, seni drama, seni suara)
10) Elektronika
11) Philatelis
12) Botani dan biologi
13) Mencintai alam (mendaki gunung, camping, dsb)
14) Photography
15) Home decoration
16) Home industry
e) Yang bersifat ketrampilan organisasi:
5) Oraganisasi taruna karya
6) Organisasi remaja yang independen
7) Organisasi olahraga

8) Pramuka

165 Willis, Sofyan S, Remaja., 138
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f) Yang bersifat kegiatan sosial:

4) Palang Merah Remaja (PMR) dan Dinas Ambulance Remaja

5) Badan Keamanan Remaja (hansip/kamra remaja), Kelalulintasan

dan Keamanan Umum (BKLL/BKU)

6) Pemadam Kebakaran Remaja, dan sebagainya.

Pemerintah sudah mendirikan beberapa gelanggang remaja di berbagai
kota besar di Indonesia. Gelanggang remaja itu bermaksud untuk menampung
kegiatan remaja.

6) Upaya kuratif

Upaya kuratif dalam menanggulangi masalah kenakalan remaja
adalah upaya antisipasi terhadap gejala-gejala kenakalan tersebut, supaya
kenakalan itu tidak meluas dan merugikan masyarakat.’®® Upaya kuratif
secara formal dilakukan oleh Polri dan Kejaksaan Negeri. Sebab terjadi
kenakalan remaja berarti sudah terjadi suatu pelanggaran hukum yang dapat
berakibat merugikan diri mereka dan masyarakat.

Upaya kuratif secara formal memang sudah jelas tugas yang
berwajib, dalam hal ini polisi dan kehakiman. Akan tetapi anggota
masyarakat juga bertanggung jawab mengupayakan pembasmian kenakalan
di lingkungan mereka di RT, RW, dan desa. Sebab jika mereka membiarkan
saja kenakalan terjadi di sekitarnya, berarti mereka secara tidak sengaja

merusak lingkungan mereka sendiri.

166 Willis, Sofyan S, Remaja., 140
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Upaya masyarakat untuk mengantisipasi suatu kenakalan remaja
sebaiknya dengan berorganisasi secara baik. Gunanya mencapai suatu
tingkat kekompakan dalam menanggulangi masalah tersebut.

7) Upaya pembinaan

yang dimaksud upaya pembinaan remaja ialah:¢’

c) Pembinaan terhadap remaja yang tidak melakukan kenakalan,
dilakasanakan di rumah, sekolah dan masyarakat. Pembinaan seperti
ini telah diungkapkan pada upaya preventif yaitu upaya menjaga
jangan sampai terjadi kenakalan remaja.

d) Pembinaan terhadap remaja yang telah mengalami tingkah laku
kenakalan atau yang telah menjalani sesuatu hukuman karena
kenakalannya. Hal ini perlu dibina agar supaya mereka tidak
mengulangi lagi kenakalannya.

Upaya pembinaan anak-anak nakal yang telah dilaksanakan oleh
pemerintah yaitu mengadakan lembaga pemasyarakatan khusus unutuk
anak-anak nakal. Upaya ini terutama ditujukan untuk memasyarakatkan
kembali anak-anak yang telah melakukan kejahatan, agar supaya mereka
kembali menjadi manusia yang wajar. Pembinaan dapat diarahkan dalam
beberapa aspek sebagai berikut.

7) Pembinaan mental dan kepribadian beragama.
8) Pembinaan mental untuk menjadi warga nergara yang baik.

9) Membina kepribadian yang wajar.

167 Willis, Sofyan S, Remaja., 142
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10) Pembinaan ilmu pengetahuan.

11) Pembinaan ketrampilan khusus.

12) Pengembangan bakat-bakat khusus.

Selain lembaga pendidikan, masyarakat dan pemerintah harus proaktif
menanggulagi kenakalan remaja. Asmani menyebutkan untuk menanggulangi
kenakalan remaja diperlukan dua cara yaitu tindakantindakan preventif dan
penanggulangan secara kuratif. Berikut beberapa tindakan preventif yaitu:16®

0) Meningkatkan kesejahteraan keluarga.

p) Perbaikan lingkungan, yaitu daerah kumuh dan kampungkampung
miskin.

g) Mendirikan Kklinik bimbingan psikologis dan edukatif untuk
memperbaiki tingkah laku remaja dan membantunya.

r) Menyediakan tempat rekreasi yang sehat bagi remaja.

s) Membentuk badan kesejahteraan anak-anak.

t) Mengadakan kunjungan sosial ke panti asuhan.

u) Mendirikan lembaga reformatif untuk memberikan latihan korektif,
pengoreksian, dan asistensi untuk hidup mandiri kepada anak-anak dan
remaja yang membutuhkan.

v) Membuat badan supervisi dan pengontrol, disertai program korektif
terhadap anak yang dianggap nakal.

w) Mengadakan pengadilan anak.

168 Asmani, Jamal Ma“mur, Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja di Sekolah (Yogyakarta: Buku Biru,
2012), 202
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X) Menyusun undang-undang khusus untuk pelanggaran dan kejahatan
yang dilakukan oleh anak dan remaja.

y) Mendirikan sekolah bagi anak gembel (miskin).

z) Mendirikan rumah tahanan khusus untuk anak dan remaja.

aa) Menyelenggarakan diskusi dan bimbingan kelompok untuk membangun
kontak manusiawi diantara para remaja Delikuen dengan masyarakat
luar. Diskusi tersebut akan sangat bermanfaat bagi pemahaman Kita
mengenai jenis kesulitan dan gangguan dara diri remaja.

bb) Mendirikan tempat latihan untuk menyalurkan Kkreativitas para remaja
Delinkuen dan Nondelikuen. Misalnya, berupa latihan vokasional,
latihan hidup bermasyarakat, latihan persiapan untuk bertransmigrasi,
dan lain-lain.

Memberikan hukuman adalah tindakan pencegahan terakhir yang
bisa diambil untuk menangani masalah kenakalan remaja. Hukuman ini bisa
dilakukan dengan memberikan ancaman hukuman sesuai perbuatannya.
Tindakan kuratif sangat bermanfaat untuk mendeteksi dan membangun
mental positif bagi remaja dalam membentuk identitas dan karakternya.
Beberapa tindakan kuratif sebagai berikut:1%°
9) Menghilangkan semua sebab timbulnya kejahatan remaja, baik yang

berupa pribadi, sosial, ekonomis, dan kultural.

169 Asmani, Jamal Ma“mur, Kiat Mengatasi.,204
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10) Melakukan perubahan lingkungan dengan jalan mencarikan orang tua
angkat/asuh dan memberikan fasilitas yang diperlukan bagi
perkembangan jasmani dan rohani yang sehat bagi anak-anak remaja.

11) Memindahkan anak-anak nakal ke sekolah yang lebih baik atau
menempatkan mereka di tengah lingkungan sosial yang lebih baik.

12) Memberikan latihan bagi para remaja untuk hidup teratur, tertib dan
disiplin.

13) Memanfaatkan waktu senggang di kamp latihan, untuk membiasakan
diri bekerja, belajar, dan melakukan rekreasi sehat dengan disiplin
tinggi.

14) Menggiatkan organisasi remaja dengan program-program latihan
vokasional untuk mempersiapkan anak remaja dalam menghadapi
tantangan dunia kerja dan membantu mereka hidup membaur di tengah
masyarakat.

15) Memperbanyak lembaga latihan kerja dengan program-program
kegiatan pembangunan.

16) Mendirikan klinik psikologi untuk meringankan dan memecahkan
konflik emosional serta gangguan kejiwaan lainnya. Memberikan
pengobatan medis dan terapi psikoabalitis bagi mereka yang menderita

gangguan kejiwaan.
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Jika ingin menyembuhkan gejala pantologis yang disebut dengan
kenakalan remaja dan perkelahian/tawuran antar kelompok, guru dan orang
tua seyogianya melakukan hal-hal berikut:*"

d) Bersikap mawas diri
Mampu melihat kelemahan dan kekurangan diri sendiri serta
berani melakukan koreksi terhadap kekeliruan yang sifatnya tidak
mendidik. Sebagai orang yang lebih dewasa, guru dan orang tua dituntut
untuk memperbanyak kearifan, kebaikan, dan keadilan, agar bisa
dijadikan panutan bagi anak-anak muda, demi perkembangan dan proses
kutivasi generasi penerus.
e) Memberikan kesempatan berekspresi
Berilah kesempatan kepada anak muda untuk menyalurkan
kreativitas mereka dengan cara yang baik dan sehat. Berikan wadah
untuk berekspresi, libatkan mereka dalam kegiatankegiatan yang positif,
dan coba menyelami dunia anak muda. Hal ini penting dan berguna
untuk menyusun solusi-solusi yang sekiranya sesuai dengan kondisi
psikologi remaja.
f) Pembaruan kegiatan ekstrakulikuler dan sistem pendidikan
Memberikan kegiatan ekstrakulikuler dan sistem pendidikan
yang lebih relevan dengan kondisi serta kebutuhan anak muda zaman

sekarang. Hal ini terkait dengan pengembangan bakat dan potensi anak

10 Asmani, Jamal Ma“mur, Kiat Mengatasi., 206
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muda, selain berkaitan juga dengan profesi/pekerjaan anak muda di
masa-masa mendatang.

Menurut Kartini Kartono penanggulangan kenakalan remaja
dapat ditempuh sebagai berikut:

9) Menghilangkan semua sebab-musabab timbulnya kejahatan
remaja, baik yang berupa pribadi familial, sosial ekonomis dan
kultural.

10) Melakukan perubahan lingkungan dengan jalan mencarikan
orang tua angkat/asuh dan memberikan fasilitas yang diperlukan
bagi perkembangan jasmani dan rohani yang sehat bagi anak-
anak remaja.

11) Memindahkan anak-anak nakal ke sekolah yang lebih baik, atau
ke tengah lingkungan sosial yang baik.

12) Memberikan latihan bagi para remaja untuk hidup teratur, tertib
dan berdisiplin.

13) Memanfaatkan waktu senggang di kamp latihan, untuk
membiasakan diri bekerja, belajar dan melakukan rekreasi sehat
dengan disiplin tinggi.

14) Menggiatkan organisasi pemuda dengan program-program
latihan vokasional untuk mempersiapkan anak remaja delinkuen
itu bagi pasaran kerja dan hidup di tengah masyarakat.

15) Memperbanyak lembaga latihan kerja dengan program kegiatan

pembangunan.
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16) Mendirikan  Kklinik psikologi untuk meringankan dan
memecahkan konflik emosional dan gangguan kejiwaan
lainnya. Memberikan pengobatan medis dan terapi psikoanalitis
bagi mereka yang menderita gangguan kejiwaan” 1"t
Menurut Sarlito Wirawan Sarwono, “untuk mengurangi

benturan gejolak remaja dan untuk memberi kesempatan agar remaja
dapat mengembangkan dirinya secara lebih optimal, perlu diciptakan
kondisi lingkungan terdekat yang setabil mungkin, khususnya
lingkungan keluarga. Keadaan keluarga yang ditandai dengan hubungan
suami-istri yang harmonis akan lebih menjamin remaja yang bisa
melewati masa transisinya dengan mulus daripada jika hubungan suami-
istri terganggu. Kondisi dalam rumah tangga dengan adanya orang tua
dan saudara-saudara akan lebih menjamin kesejahteraan jiwa remaja
daripada asrama atau lembaga pemasyarakatan anak. Karena itu
tindakan pencegahan yang paling utama adalah berusaha menjaga
perilaku menyimpang Pada Remaja melalui keutuhan dan keharmonisan
keluarga sebaik-baiknya. Kalau terjadi masalah dengan suami-istri (ada
yang meninggal, atau ada perceraian) lebih baik anak dipindahkan ke
sanak keluarga lain atau kalau perlu dipindahkan keluarga lain yang
tidak ada hubungan darah (misalnya tidak ada sanak-keluarga atau harus

kost) perlu dicarikan yang hubungan antar-anggota keluarganya cukup

"Kartini Kartono Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010),

97.
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harmonis. Baru sebagai jalan terakhir, kalau tidak ada jalan lain yang
lebih baik, bisa dianjurkan asrama atau lembaga pengasuhan anak
lainnya seperti Panti Asuhan dan sebagainya, akan tetapi jika
dikehendaki perkembangan jiwa anak yang seoptimal mungkin, perlu
diusahakan agar keadaan di asrama atau lembaga itu semirip mungkin

dengan keadaan dalam keluarga biasa”.12

2. Faktor pendukung penanggulangan kenakalan remaja melalui pembelajaran

PAI

Cara yang dilakukan pihak sekolah untuk mendukung proses
penanggulangan kenakalan remaja yaitu dibiasakannya Setiap pagi berdoa
bersama. Kegiatan tersebut dilakukan dengan cara dikomando dari pengeras
suara yang berada di sebelah ruang kepala sekolah yang mana pembukaan
doa tersebut dilakukan oleh guru agama atau kepala sekolah sendiri dan
selanjutkan diberikan kepada perwakilan osis atau siswa yang sengaja di
panggil untuk membacakan doa. Setelah itu kemudian dilanjutkan dengan
pembacaan Shalawat secara bersama yang di pandu melalui pengeras suara
yang berada di sebelah ruangan kepala sekolah SMP Negeri | Jrengik serta
diwajibkan untuk di ikuti oleh semua siswa yang sudah siap berada di dalam
kelas kemudian dikelas lain menjalankan peraturan yang bergilir yaitu
sebelum dimulai proses belajar mengajar dilaksanakan shalat dluha

berjemaah dipandu oleh guru agama. dimana pelaksanaannya dilakukan

172Garlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), 226-

227
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oleh kelas lain secara bergantian tiap harinya. Sementara kelas lainnya
melanjutkan kegiatan belajar mengajar
Dasar yaitu landasan atau fundamen tempat berpijak atau tegaknya
sesuatu agar sesuatu tersebut tegak kukuh berdiri. Dasar suatu bangunan yaitu
fundamen yang menjadi landasan bangunan tersebut agar bangunan itu tegak
dan kukuh berdiri. Demikian pula dasar pendidikan Islam yaitu fundamen yang
menjadi landasan atau asas agar pendidikan Islam dapat tegak berdiri tidak
mudah roboh karena tiupan angin kencang berupa ideologi yang muncul baik
sekarang maupun yang akan datang. Dengan adanya dasar ini, maka pendidikan
Islam akan tegak berdiri dan tidak mudah diombang-ambingkan oleh pengaruh
luar yang mau merobohkan ataupun memengaruhinya.'’®
Dasar pendidikan Islam secara garis besar ada 3 yaitu: Al-Qur’an, As-
Sunnah dan perundang-undangan yang berlaku di negara kita.
d. Al-Qur’an
Al-Qur’an menurut bahasa ialah bacaan atau yang dibaca.
Al-Qur’an adalah masdar yang diartikan dengan arti isim maf ul
yaitu maqru = yang dibaca.}’* Secara terminologis (istilah) para
ahli mengemukakan definisi sebagai berikut: Menurut Subhi Saleh,
Al-Qur’an adalah firman Allah yang berfungsi sebagai mu’jizat

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, yang tertulis dalam

173 Sudiyono, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 23
174 TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Semarang: PT.
Pustaka Rizki, 2009), 1.
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mushaf-mushaf, yang diriwayatkan secara mutawatir, dan
membacanya merupakan ibadah.1”

Al-Qur’an adalah syariat Islam yang bersifat menyeluruh. Ia
merupakan sumber dan rujukan yang pertama bagi syariat, karena di
dalamnya terdapat kaidahkaidah yang bersifat global beserta
rincian-rinciannya. Semua isi Al-Qur’an merupakan syariat, pilar
dan asas agama Islam, serta dapat memberikan pengertian yang
komprehensif untuk menjelaskan suatu argumentasi dalam
menetapkan suatu produk hukum, sehingga sulit disanggah
kebenarannya oleh siapapun.t’®

Islam ialah agama yang membawa misi agar umatnya
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Ayat Al-Qur’an
yang pertama kali turun ialah berkenaan (disamping masalah)
keimanan dan juga pendidikan.

Allah Ta’ala berfirman:
H ,‘/ 1 4 \] ;.‘. 8.1 % wlz e ,,9. P &z G;’ o 14
sl fe o o e e p AT g e ol g2 ° o ol St s b
o é‘i (.3\;
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan

175 Subhi Saleh, Mabahis fi Ulum Al-Qur’an, Dinamika Barakah Utama, Jakarta, tt, him. 21. Dikutip
dari Zahrah, Muhammad Abu, Ushul Figh, terj. Saefullah Ma’shum, dkk (Jakarta: PT. Pustaka
Firdaus, 1995), 37-38.

176 \Wahbah Az-Zuhaili, Al-Qur’an dan Paradigma Peradaban, terj. M. Thohir dan Team
(Yogyakarta: Titian Illahi, Dinamika, 1996), 16.
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Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. (Q.S. Al-Alag: 1-5).17"

Avyat tersebut dapatlah diambil kesimpulan bahwa (seolah-olah)
Tuhan berkata, hendaklah manusia meyakini akan adanya Tuhan
Pencipta manusia (dari segumpal darah). Selanjutnya, untuk
memperkukuh keyakinannya dan memeliharanya agar tidak luntur,
hendaklah melaksanakan pendidikan dan pengajaran. Bahkan tidak
hanya itu, Tuhan juga memberikan bahan (materi/pendidikan) agar
manusia hidup sempurna di dunia dan selamat hingga akhirat.

Allah Ta’ala berfirman:

° G #8941 06 KUK Je o £ QBN i3k Jes

Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama bendabenda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!" (Q.S. Al-Bagarah: 31).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa untuk memahami segala
sesuatu belum cukup kalau hanya memahami apa, bagaimana serta
manfaat benda itu, tetapi harus memahami sampai ke hakikat dari benda
itu. Dengan penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa supaya manusia

itu menemukan jati dirinya sebagai insan yang bermartabat atau

177 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 719.

170



mengemukakan kemanusiaanya. Maka itu tidak boleh tidak harus
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran.’®
e. As-Sunnah

Dasar kedua selain Al-Qur’an adalah Sunnah Rasulullah.
Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalam proses perubahan
hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidikan Islam karena Allah
SWT menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi umatnya.

Firman Allah SWT:
Ve 7 %4 ,",‘w P o‘ ),'., e
G AT 55 Vel Aty 81 Ts Byl AT 25 3 8 i

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-
Ahzab/33: 21).17°

Nabi mengajarkan dan mempraktekkan sikap dan amal baik
kepada istri dan sahabatnya, dan seterusnya mereka mempraktekkan
pula seperti yang dipraktekkan Nabi dan mengajarkan pula kepada
orang lain. Perkataan atau perbuatan dan ketetapan Nabi inilah yang
disebut hadist atau sunnah.

Konsepsi dasar pendidikan yang dicontohkan Nabi Muhammad

SAW sebagai berikut:

178 Sudiyono, llmu Pendidikan Islam ., 23-25.
7% Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Al- Qur’an dan Terjemahnya
(DEPAG, 1978), 402.
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f) Disampaikan sebagai rahmatan lil alamin (Q.S. Al- Anbiya’:
107).

g) Disampaikan secara universal.

h) Apa yang disampaikan merupakan kebenaran mutlak (Q.S. Al-
Hajr: 9)

i) Kehadiran Nabi sebagai evaluator atau segala aktivitas
pendidikan (Q.S. As-Syuara: 48).

J) Perilaku Nabi sebagai figur identifikasi (uswah hasanah) bagi
umatnya (Q.S. Al-Ahzab: 21).

Adanya dasar yang kokoh ini terutama Al-Qur’an dan As-
Sunnah, karena keabsahan dasar ini sebagai pedoman hidup dan
kehidupan sudah mendapat jaminan Allah SWT dan Rasul-Nya.

Firman Allah SWT:

0 g, 30 e L0 N s (¢
il o3 s cyy sl o

Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertagwa. (Q.S. Al- Bagarah/2: 2).1&

Kebenaran yang dikemukakan-Nya mengandung kebenaran yang
hakiki, bukan kebenaran spekulatif dan relatif. Hal ini sesuai
dengan jaminan Allah SWT. Firman

Allah SWT:

" ol 08 £W 2 4

180 Al-Qur’an dan Terjemahnya., 2
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Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (Q.S. Al Hijr/15:
g)teL
f.  Perundang-undangan yang berlaku di Negara Indonesia

Dalam pengertian umum, yang dimaksud dengan sistem
adalah jumlah keseluruhan dari bagian-bagiannya yang saling
bekerja sama untuk mencapai hasil yang diharapkan berdasarkan
kebutuhan yang telah ditentukan. Setiap sistem pasti mempunyai
tujuan, dan semua Kkegiatan dari semua komponen atau
bagianbagiannya diarahkan dari tercapainya tujuan tersebut. Karena
itu, proses pendidikan merupakan sebuah system yang disebut
sebagai sistem pendidikan.82

Maksud sistem pendidikan nasional disini adalah satu
keseluruhan yang terpadu dari semua satuan dan aktivitas
pendidikan yang berkaitan satu dengan lainnya untuk
mengusahakan tercapainya tujuan pendidikan nasional. Dalam hal
ini, sistem pendidikan nasional tersebut merupakan suatu
suprasistem, yaitu suatu sistem yang besar dan kompleks, yang
didalamnya tercakup beberapa bagian yang juga merupakan

sistemsistem. 183

8L Al-Qur’an dan Terjemahnya., 873
182 Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), 123.
183 Hasbullah, Dasar-dasar IImu Pendidikan., 124.
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Berbicara mengenai pendidikan keagamaan, dibahas dalam
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
diatur dalam:

3) Pasal 12 ayat 1 disebutkan:

“Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan
berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama
yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama”.

4) Pasal 15 disebutkan:

“Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum,
kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus” 184

Dari undang-undang No. 20 Tahun 2003 ini dapat
disimpulkan ~ bahwa  pendidikan  keagamaan  bermaksud
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranannya
sebagai pemeluk agama yang benar-benar memadai.

Pembelajaran PAI, sebagaimana ditegaskan dalam Peraturan
Pemerintah No. 55 tahun 2007, berfungsi mempersiapkan para siswa
untuk menjadi orang beriman, bertakwa, berakhlak mulia dan
mampu menjaga kerukunan.!8 Kriteria orang beriman, bertakwa
dan berakhlak mulia, sudah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya.

Iman, takwa dan akhlak mulia, pada hakikatnya merupakan satu

kesatuan konsep yang utuh menyatu pada insan kamil. Dengan

184 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 12, ayat (1), dan
Pasal 15.
185peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2007, Pasal 2 ayat 1 dan 2
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demikian, pembelajaran PAI harus di bawah kontrol guru sebagai
orang yang terlebih dahulu mengenal sebuah kebaikan pada agama
dan beragama, dan pengalaman tersebut ditransformasikan pada
para siswa untuk menjadi seperti dia atau bahkan lebih baik.

Pembelajaran PAI dengan hanya mengandalkan akumulasi
pengetahuan melalui hafalan atau penambahan ilmu tanpa dibangun
koneksitas antara satu dengan lainnya, maka akan semakin banyak ilmu,
tapi kurang bermanfaat, karena partikular-partikular ilmu tersebut tidak
membangun satu kesatuan utuh menuju cita insan kamil. Demikian pula
dengan memperbanyak penemuan, baik dengan membaca buku, modul,
atau bahkan penelitian empirik, juga para siswa akan memiliki banyak
ilmu, tapi belum tentu mampu merekonstruksi ilmunya menjadi satu
kesatuan untuk bisa menghantarkannya menjadi insan kamil.
Nampaknya pembelajaran bermakna hasil renungan Ausubel ini, sangat
menolong kita merekonstruksi pembelajaran PAI. Pasalnya, model ini
mendorong keterlibatan penuh guru dalam proses pembelajaran, dalam
bingkai pembelajaran aktif, kolaboratif dan juga kerjasama antar siswa,
dan siswa dengan guru.

Dalam pembelajaran bermakna yang memperkenalkan teori
belajar deduktif, PAl kembali menemukan rumahnya, karena kajian
agama berkarakter deduktif. Karena pembelajaran atas Al-Qur’an dan
al-Sunah, misalnya, baru bisa dijelaskan dengan pemahaman-

pemahaman yang diperoleh para ulama. Tidak ada norma agama yang
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ditemukan dari budaya dan tata kehidupan sosial masyarakat. Norma
kehidupan keagamaan senantiasa diderivasi dari kitab suci. Kalaupun
ditemukan dari budaya masyarakat, tetapi akan dikembalikan pada teks
suci untuk memperoleh validasi atas kesimpulan logis dari pengalaman
masyarakat. Demikian pula penyampaian PAI pada para siswa secara
deduktif dalam bingkai pembelajaran aktif, akan sangat menolong untuk
menjaga keutuhan pemahaman dan pengamalan agama di kalangan para
siswa, karena selain paham secara utuh, mereka juga dapat memahami
secara logis dan holistik tentang agama yang dipelajarinya.
J. Persamaan dan perbedaan dalam menanggulangi kenakalan remaja di SMP
Negeri | Tambelangan dan SMP Negeri | Jrengik Kabupaten Sampang.
a. Persamaan
Bentuk kenakalan yang terjadi antar ke dua sekolah tersebut sama-
sama berkisar antar pakain, bolos sekolah, terlambat datang kesekolah.
Mengenai cara penanggulangan bisa dikatakan sama namun ada perbedaan
dari pengaplikasian hukuman.
b. Perbedaan
1. SMP Negeri | Tambelangan
a) Letaknya berada di areal kepemerintahan Kecamatan Tambelangan,
yaitu berbatasan dengan Kantor Polisi, koramil serta Kantor Camat
Tambelangan. Sehingga mengenai penanggulangan terhadapa
kenakalan remaja sedikit banyak letak yang seperti itu membantu.

Pasalnya para siswa untuk melakukan tindakan harus berfikir ulang
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b)

mengingat kedekatan lingkungan sekolah dengan institusi penegak
hukum.

Tindakan yang diambil terhadap siswa yang nakal pertama adalah
memberikan peringatan selanjutnya adalah pengawasan dan
pemanggilan orang tua. Setelah itu dilakukan pengawasan intensif
terhadap siswa yang bersangkutan membatasi pergaulannya
disekolah dengan cara melarang menemui temannya yang dari luar

sekolah untuk masuk dan bertemu dengan siswa yang bersangkutan.

2. SMP Negeri | Jrengik

a)

b)

Letaknya berada di jalur cepat lintas profinsi yang berada di areal
jauh dari pemukiman penduduk. Jarak ke institusi pemerintahan
Jrengik dan Institusi penegak hukum kurang lebih 500 meter. Letak
yang seperti itu memberikan keleluasaan terhadap siswa pasalnya
ketika keluar dari pintu gerbang sudah akan lepas dari control para
dewan guru untuk membolos.

Terhadap siswa yang nakal, pihak sekolah mengawasi dengan setia
sambil lalu menilai tingkah lakunya untuk dijadikan acuan
pengambilan keputusan berikutnya. Semisal pemanggilan orang tua

atau skorsing.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian sebagaimana telah

diuraikan pada Bab 1V, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk kenakalan remaja yang terjadi pada siswa SMP Negeri |
Tambelangan dan SMP Negeri | Jrengik Kabupaten Sampang tidaklah
menghawatirkan dan masih dikatakan biasa. Pasalnya kenakalan yang
dilakukan oleh para siswa hanya sebatas pelanggaran terhadap tata tertib
sekolah saja tidak mengarah kepada perbuatan yang berhubungan
dengan aparat penegak hokum serta tingkat kenakalan mereka tidak
menyebabkan kerugian, keresahan terhadap masyarakat. Bentuk
kenakalannya adalah telat dating kesekolah, bolos, dan mengeluarkan
baju. Hal itu dikatakan lumrah menginat masa remaja seumuran belasan
tahun adalah masa dimana pencarian jati diri.

2. Penanggulangan terhadap kenakalan remaja yang dilakukan oleh pihak
sekolah SMP Negeri | Tambelangandan SMP Negeri | Jrengik
Kabupaten Sampang terhadap siswa-siswinya tergolong baik. Pasalnya
pihak sekolah tidak langsung menindak dengan hukuman yang
memberatkan terhadap siswa-siswinya. Cara yang di tempuh oleh pihak
sekolah SMP Negeri | Tambelangan dan SMP Negeri | Jrengik
Kabupaten Sampang yaitu mengikuti alur sebagaimana mestinya.

Dimulai dari peringatan lisan, teguran guru PAI dan BK, pemanggila
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norang tua dan pengawasan secara intensif. Keputusan skorsing
dilakukan ketika cara-cara yang sudah tersbut tidak membuahkan hasil.
Mengenai tindakan pemecatan terhadap siswa yang disebabkan
perbuatan siswa yang melakukan perbuatan sehingga haraus
berhubungan dengan apparat penegak hokum selama proses wawancara
tidak pernah terjadi. Dikarenakan tidak ada siswa yang melakukan
perbuatan senekat itu.

Terkait dengan siswa yang suka bolos dan telat dating kesekolah SMP
Negeri | Tambelangandan SMP Negeri | Jrengik Kabupaten Sampang
menyiagakan satpam di pintu gerbang guna menjaga keluar masuknya
siswa serta pembangunan pagar sekolah yang mengelilingi areal
sekolah.

. Faktor penghambat yang dirasakan oleh pihak sekolah SMP Negeri |
Tambelangan dan SMP Negeri | Jrengik Kabupaten Sampang yaitu
ketidak sinergisan orang tua dengan peraturan sekolah. Realita itu bukan
tanpa alasan, hal itu terjadi karena kesibukan orang tua atau wali murid
dengan pekerjaan yang dimiliki. Penghambat lain adalah pergaulan
siswa setelah pulang dari sekolah. Dimana dalam lingkungan
pergaulannya tidak terlepas dari pengaruh dari teman-temannya yang
tidak sekolah atau putus sekolah. Namun sekolah memiliki cara untuk
menanggulangi hal tersebut yaitu dengan cara memutus akses untuk
masuk kedalam areal sekolah dengan cara tempat-tempat yang

bersinggungan langsung dengan siswa dipindah kedalam lingkungan
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sekolah semisal kantin yang berada di luar sekolah dipindahkan kedalam
lingkungan sekolah seperti yang dilakukan oleh pihak sekolah SMP
Negeri | Tambelangan. Cara lainnya yaitu dengan menutup pintu
gerbang setelah bel masukseperti yang dilakukan oleh SMP Negeri |
Tambelangandan SMP Negeri | Jrengik Kabupaten Sampang

. Faktor pendukung penanggulangan kenakalan remaja melalui
pembelajaran PAI Cara yang dilakukan pihak sekolah untuk mendukung
proses penanggulangan kenakalan remaja yaitu dibiasakannya Setiap
pagi berdoa bersama. Kegiatan tersebut dilakukan dengan cara
dikomando dari pengeras suara yang berada di sebelah ruang kepala
sekolah yang mana pembukaan doa tersebut dilakukan oleh guru agama
atau kepala sekolah sendiri dan selanjutnya diberikan kepada
perwakilan osis atau siswa yang sengaja di panggil untuk membacakan
doa. Setelah itu kemudian dilanjutkan dengan pembacaan Shalawat
secara bersama yang di pandu melalui pengerassuara yang berada di
sebelah ruangan kepala sekolah SMP Negeri I Jrengik serta diwajibkan
untuk di ikuti oleh semua siswa yang sudah siap berada di dalam kelas
kemudian dikelas lain menjalankan peraturan yang bergilir yaitu
sebelum dimulai proses belajar mengajar dilaksanakan shalat dluha
berjemaah dipandu oleh guru agama. Dimana pelaksanaannya dilakukan
oleh kelas lain secara bergantian tiap harinya. Sementara kelas lainnya

melanjutkan kegiatan belajar mengajar
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5. Perbandingan penanggulangan yang dilakukan oleh kedua sekolah
tersebut dalam pengambilan tidakan terhadap siswa yang bermaslah
terdapat perbedaan. Dimana di SMP Negeri | Tambelangan dalam
penanggulangan kenakalan remaja dilakukan dengan cara pemberian
hukuman namun imbas dari hukuman tersebut lebih mengarah
keperbaikan karakter. Semisal dengan mendekati dan menasehati dan
pengawasan intensif terhada psiswa yang bermaslah dan memberikan
penjelasan secara berulang kepada siswa yang tingkah lakunya biasa-
biasa saja agar tidak mengikuti tingkah laku temannya atauk akak
kelasnya yang tidak baik. Sementara yang dilakukan oleh SMP Negeri
| Jrengik dalam penanggulanganan kenakalan yang dilakukan adalah
dengan cara langsung menghukum menyuruh siswa mengaji di
musholla dengan harapan adanya perbaikan sikap. Mengenai hasil dari
tiap-tiap sekolah yaitu tidak sama, di SMP Negeri | Tambelangan
tingkat kenakalan siswa dengan penerapan pola seperti diatas menurun
bahkan untuk melihat siswa yang mengluarkan bajunya diareal sekolah
tidak ada. Sementara di SMP Negeri | Jrengik dalam pengamatan
terselubung yang dilakukan oleh peneliti masih terlihat siswa yang
menaruh baju diluar serta masih ada siswa yang berkeluyuran di sekolah
saat jam pelajaran dimulai.

B. Saran

1. Untuk Orang Tua
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Yang harus diperhatikan adalah dengan memberikan pendidikan
dan pembinaan moral dalam lingkup keluarga terutama pada kerukunan
hubungan ibu-bapak, sehingga pergaulan dan kehidupan ibu bapaknya
dapat menjadi contoh bagi anak-anaknya. Pendidikan moral tidak berarti
hanya memberi pengertian-pengertian tentang mana yang baikdan mana
yang dipandang salah menurut nilai-nilai moral. Akan tetapi haruslah
membiasakan hidup secara baik dan menjauhi mana yang dipandang
salah oleh nilai-nilai moral.

. Untuk Lembaga Pendidikan (Sekolah)

Pembinaan dan pendidikan yang telah tertanam dirumah,
hendaknya juga dilanjutkan dalam lingkup sekolah. Hendaknya dapat
diusahakan supaya sekolah menjadi lapangan yang baik bagi
pertumbuhan dan perkembangan mental dan moral anak didik, di
samping tempat memberikan pengetahuan, pengembangan bakat dan
kecerdasan. Untuk menjamin terlaksananya hal tersebut, sekolah
sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan harus dibersihkan dari
tenaga-tenaga (baiktenaga administratif, maupun staf pengajar) yang
kurang baik moralnya dan kurang mempunyai keyakinan beragama,
serta diusahakan menutup segala kemungkinan penyelewengan. Karena
guru adalah teladan yang akan ditiru oleh anak didik.

Di tiap-tiap sekolah, sedapat mungkin diadakan bagian/biro
penyuluhan atau biasa yang disebut dengan bimbingan penyuluhan yang

akan memberikan tuntunan khusus bagi anak-anak yang
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membutuhkannya untuk mengurangi meluasnya kelakuan-kelakuan
yang tidak baik pada seorang anak didik kepada kawan-kawannya.
3. Untuk Lingkup Masyarakat
Masyarakat yang telah rusak moralnya perlu segera diperbaiki
dan mulai dari diri sendiri, keluarga, dan orang orang terdekat Kita.
Karena kerusakan moral itu sangat besar pengaruhnya terhadap

pembinaan moral anak-anak.

C. Penutup
Alhamdulillahhi rabbil alamin, ucap syukur tidak ada hentinya
dipanjatkan hanya kepada Allah SWT, yang telah memberikan nikmat
yang luar biasa sehingga penulisan TESIS ini dapat terselesaikan dengan
baik, walaupun disadari masih banyak kekurangan dan minimnya
pengetahuan yang didapatkan, walaupun demikian, semoga karya ini
dapat menjadi sumbangan terindah dan dapat bermanfaat bagi khalayak

semua. Amin.
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